BABII

KAJIAN TEORI

A. Konsep Poligami
Konsep secara umum dapat dirumuskan pengertiannya sebagai
suatu representasi abstrak dan umum tentang sesuatu. Sebagai suatu
representasi abstrak dan umum tentu saja konsep merupakan suatu hal
yang bersifat mental. Konsep adalah suatu medium yang
menghubungkan subjek penahu dan objek yang diketahui, pikiran dan
kenyataan.*

a. Pengertian Poligami
Poligami berasal dari bahasa Yunani, poly atau polus yang
berarti banyak dan kata gamein atau gamos yang berarti kawin atau
perkawinan,® berarti suatu perkawinan yang banyak, dan bisa jadi
dalam jumlah yang tidak terbatas.*' Dalam bahasa Arab, poligami di
istilahkan dengan fa’addud al-zaujat.* Menurut kamus bahasa
Indonesia, poligami diartikan ikatan perkawinan yang salah satu
pihak memiliki atau mengawini beberapa lawan jenisnya dalam

4
waktu bersamaan.®’

* Sudarminta, Epistimologi Dasar Pengantar Filsafat Pengetahuan, (Yogyakarta :
Kanisius, 2002), h. 87.

* Depdiknas, Ensiklopedi Islam, (Jakarta: PT. Ichtiar Baru Van Hove, 2002), h. 107.
*! Abdul Aziz Dahlan, Ensiklopedi Islam, (Jakarta: PT. Baru Van Hoeve, 2006), h. 789.

2 Ahmad Warson Al-Munawir, Kamus al-Munawir Arab-Indonesia, (Jakarta: Pustaka
Progresif, 1985), h. 970.

# Departemen Pendidikan Nasional, Kamus Besar Bahasa Indonesia, (Jakarta: PT.
Gramedia Pustaka Utama, 2008), h. 1089.
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Istilah poligami jarang dipakai di kalangan masyarakat, dan
hanya digunakan di kalangan antropologi saja, sehingga secara
langsung menggantikan istilah poligini dengan pengertian
perkawinan antara seorang laki-laki dengan beberapa orang
perempuan yang disebut poligami, dan kata ini digunakan sebagai
lawan dari poliandri.** Sehingga secara istilah, poligami berarti
ikatan perkawinan dimana salah satu pihak memiliki atau mengawini
beberapa lawan jenisnya dalam waktu yang bersamaan. Walaupun
dalam pengertian di atas terdapat kalimat “salah satu pihak”, akan
tetapi karena istilah perempuan yang memiliki banyak suami dikenal
dengan poliandri, maka yang dimaksud poligami disini adalah ikatan
perkawinan, dimana seorang suami punya beberapa istri dalam
waktu bersamaan.*

Ayat Al-qur’an yang menjadi dasar diperbolehkannya poligami

adalah Q.s. An-Nisa 4: 3 sebagai berikut:
ety | B gl i o0 il La T giadlh |l 3 T shaodt ¥ 284 35
ol a5 T 300 ad G&Eg] 2ha e 3 Baa b T shts T a8 3 &

Artinya: Dan jika kamu takut tidak akan dapat berlaku adil terhadap
(hak-hak) perempuan yang yatim (bilamana kamu mengawininya),
maka kawinilah wanita-wanita (lain) yang kamu senangi: dua, tiga
atau empat. Kemudian jika kamu takut tidak akan dapat berlaku
adil, maka (kawinilah) seorang saja, atau budak-budak yang kamu

* Dewani Romli. Persepsi Perempuan tentang Poligami (Studi pada Badan Musyawarah
Organisasi [slam Wanita Indonesia Provinsi Lampung, dalam al- ‘Adalah, Vol. 13, No. 1, (2016),
h. 117-126.

4 Abdul Aziz Dahlan, Ensiklopedi Islam, h. 1185.
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miliki. yang demikian itu adalah lebih dekat kepada tidak berbuat
T
aniaya.

Menurut Hamka untuk memahami persoalan kebolehan
melakukan perkawinan lebih dari seorang istri (poligami), harus
dilihat munasabah-nya dengan ayat sebelumnya, yakni Q.s An-Nisa
ayat 4:2, pencgasan tentang diperbolehkannya beristri lebih dari
seorang sampai empat, sebagaimana termaktub dalam ayat (3),
“maka kawinilah wanita-wanita (lain) yang kamu senangi dua, tiga,
empat”. Dengan demikian pangkal ayat dua tentang pemeliharaan
anak yatim bertemu dengan kebolehan untuk beristri lebih dari satu
sampai empat.

Sementara itu, menurut Al-Maragi dalam kitab Tafsir al-
Maragi, kebolehan poligami yang disebutkan dalam surat An-Nisa
ayat 3 (tiga) merupakan kebolehan yang dipersulit dan diperketat.
Menurutnya, poligami diperbolehkan hanya dalam keadaan darurat
yang hanya diperbolehkan bagi orang-orang yang benar-benar
membutuhkan dengan syarat dapat dipercaya menegakan keadilan
dan aman dari perbuatan yang melewati batas. Untuk itu merupakan
suatu kewajiban bagi para hakim dan pemberi fatwa yang telah
mengetahui, bahwa menolak kerusakan harus lebih diprioritaskan
dari pada menarik kemaslahatan. Seperti disebutkan dalam kaidah

fikih:

% Departemen Agama RI, Dirjen Bimas Islam dan Pembinaan Syari’ah, Alquran dan
Terjemah, (Jakarta: PT. Tehazed, 2010), h. 99.
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& Laal) s e 4388 Audal) 43
Menghindari kerusakan, mendatangkan kemaslahatan.”’
ey &y

Tidak boleh membahayakan diri sendiri dan orang lain.**

Maksud dari kaidah tersebut bahwa kemadaratan itu telah
terjadi dan akan terjadi. Apabila demikian halnya wajib untuk
dihilangkan. Sebagaimana firman Allah SWT. Dalam Q.s Al-

Baqgarah 2: 11 yang berbunyi:

Goalian BAT W) 308 (23T L8 T gdadd ¥ 25 38 1303

Dan bila dikatakan kepada mereka: “Janganlah kamu membuat

kerusakan di muka bumi. mereka menjawab: “Sesungguhnya Kami
orang-orang yang Mengadakan perbaikan.”

Hendaknya mereka mempertimbangkan atau memikirkan baik-

baik dalam menanggulangi kasus-kasus seperti itu, hal ini

menunjukan betapa pentingnya hati-hati dalam melakukan

poligami.*

Persoalan keharusan berbuat adil terhadap perempuan yang
dinikahi sebagai syarat kebolehan melakukan perkawinan lebih dari
seorang sampai empat, secbagaimana ditegaskan pada kalimat

selanjutnya masih dalam surat An-Nisa ayat (3) yang berbunyi

*7 Jalaludin Abdurrahman Abi Bakar al-Suy(ti, al-Asybah Wa al-Nazdir, (Bayrit: Dér al-
Fakir, 1995 M/1415 H), h. 63.

* Ibid h. 63.

Y Al-Maragi, Tafsir al-Maragi, Jilid ke 1, (Mishr: Mustafi al-Babi al-Halabi, 1382/1963),
h. 181.
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“tetapi bila kamu takut tidak dapat berlaku adil, maka satu saja”.
Sebagai ganti adanya kekhawatiran tidak dapat berlaku adil terhadap
perempuan-perempuan yatim (yang dinikahi). Kekhawatiran ini di
dasarkan atas firman Allah dalam Q.s An-Nisa 4: 129 yang berbunyi:

A s o A @ 1%"}.;,, % ~/{,, :_\/ax_\:. .:g_j PP
Jiall O Ishuad Mo Aiaia 3l sladl) G Jalaad o) 1madaild ol

@z AE oo e @ %2 AhL_ 0 a4a & gﬁﬁrﬁé"””r

Laa ) 15988 G Q) (18 ) 90Ty ) galiat (o)) g A8lRAlIS B g )Xi8

Artinya : “Dan kamu sekali-kali tidak akan dapat berlaku adil

diantara istri-istri (mu), walaupun kamu sangat ingin berbuat

demikian, karena itu janganlah kamu terlalu cenderung (kepada

vang kamu cintai), sehingga kamu biarkan yang lain terkatung-

katung; dan jika kamu mengadakan perbaikan dan memelihara diri

(dari kecurangan), maka sesungguhnya Allah Maha Pengampun lagi
Maha Penyayang .’

Al-Maragi menanggapi Q.s An-Nisa ayat 4: 129 tersebut
bahwa yang terpenting adalah usaha maksimal untuk berbuat adil,
ataupun di luar kemampuan manusia seperti kecenderungan hati
manusia terhadap seorang istri tidak terhadap istri-istrinya yang lain,
maka dalam hal ini seorang tidak diwajibkan berbuat adil.”!

Karena itu, menurut Al Maragi, kondisi diperbolehkannya
poligami disebabkan beberapa hal:

1. Bila seorang suami beristrikan seorang wanita mandul

sedangkan ia sangat mengharapkan anak.

*0 Departemen Agama RI, Dirjen Bimas Islam dan Pembinaan Syari’ah, Alquran dan
Terjemah, h. 130.

3! Al-Maragi, Tafsir al-Maragi.Op.cit, h. 181
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2. Bila istri telah tua dan mencapai umur ya’isah (tidak haid)
lagi, dan ia mampu memberi nafkah kepada lebih dari
seorang istri.

3.  Demi terpeliharanya kehormatan diri (agar tidak berzina)
karena kapabilitas seksualnya memang mendorongnya
untuk berpoligami.

4.  Bila diketahui dari hasil sensus, kaum wanita lebih banyak
dari kaum pria dengan perbandingan yang mencolok.>

Mengenai perkawinan poligami ini semua Imam Mazhab
(Imam Syafi’i, Hanafi, Hambali, dan Maliki) sepakat bahwa seorang
laki-laki boleh beristri empat dalam waktu bersamaan dan tidak
boleh lima.” Sebagaimana hadis Nabi Muhammad SAW. Dalam

kitab Abu Dawud dari Harits bin Qais, ia berkata:

’"'idﬁée.h‘gué"\‘,.\m;,.uﬂ’q:hus;;;é"’:o

(D‘

Sl
RETES

Artinya: “Saya masuk Islam bersama-sama istri dengan delapan

istri saya, lalu saya ceritakan hal itu kepada nabi SAW. Maka beliau

bersabda: pilihlah empat orang diantara mereka’*

Adapun hadits yang mengisyaratkan diperbolehkannya

poligami diantaranya, dari Malik meriwayatkan dalam Al-

*2 Al-Maragi, Tafsir al-Maragi.Op.cit . h. 182

*> Muhammad Jawad Mughiniyah, Figih Lima Madzhab, Masykur AB (pent.), (Jakarta:
Lentera 1996), h. 333.

> Sayid Sabiq, Figh al-Sunnah, Syaiful Islam . (Bandung: Al-Maarif, 1999), h. 139.
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Muwattha’, Nasa’ily dan Daruquthni dalam masing-masing kitab

sunnahnya, mengungkapkan:
e A5y ALl y LR Al o (R 06 Al agle S (L o G
b i (3 B9 il Ga 41 ;5 g
Artinya: “Bahwa Nabi berkata kepada Ghailan bin Umayyah
Attsaqafi yang masuk Islam, padahal ia mempunyai sepuluh orang
istri. Rasullullah SAW bersabda kepadanya pilihlah empat orang
diantara mereka, dan ceraikan yang lainnya”.”

Berkaitan dengan poligami dan keadilan berpoligami, dalam
konteks Indonesia, disebutkan dalam Undang-undang No. 1 Tahun
1974, diperbolehkannya poligami hanya apabila dikehendaki yang
bersangkutan atau hukum dan agama yang bersangkutan
mengizinkannya. Sedangkan yang menjadi dasar pelaksanaan
poligami di Indonesia yang berdasarkan kepada UU No. 1 Tahun
1974 dalam Pasal 3 yang berbunyi:

1. Pada asasnya dalam suatu perkawinan seorang pria hanya
boleh mempunyai seorang istri, scorang istri hanya boleh
mempunyai seorang suami.

2. Pengadilan dapat memberi izin kepada seorang suami untuk
beristri lebih dari seorang apabila dikehendaki oleh pihak-
pihak yang bersangkutan.”

Lebih lanjut diatur dalam Peraturan Pemerintah No. 9 Tahun

1975 Pasal 40, yaitu “apabila seorang suami bermaksud untuk

53 Ibid. h. 139.
56 Sudarsono, Hukum Perkawinan Nasional, (Jakarta: PT. Rineka Cipta, 2005), h. 298.
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beristri lebih dari seorang, maka ia wajib mengajukan permohonan
secara tertulis kepada pengadilan”.”’
b. Hukum Poligami
Pada dasarnya asas perkawinan dalam islam adalah monogami.
Hal ini dapat dipahami dari surat An-Nisa ayat 3, kendati Allah SWT
memberi peluang untuk beristri sampai empat orang, tetapi peluang
itu dibarengi oleh syarat-syarat yang sebenarnya cukup berat untuk
ditunaikan kecuali oleh orang-orang tertentu saja. Allah SWT
membarengi kebolehan berpoligami dengan ungkapan “‘jika kamu
takut atau cemas tidak akan dapat berlaku adil, maka kawinlah satu
perempuan saja”. Firman Allah SWT surat An-Nisa ayat (3) tersebut
selalu dipahami sebagai dasar kebolehan berpoligami. Dalam ayat
tesebut untuk kebolehan berpoligami hanya dipersyaratkan dapat
berlaku adil. Hal ini dipahami secara kontradiktif dari mathum ayat-
ayat yang jika diungkapkan secara lengkap akan menjadi “jika kamu
tidak yakin dapat berlaku adil cukupkanlah dengan istri satu saja,
namun apabila kamu benar-benar yakin akan dapat berlaku adil,
silahkan menikahi perempuan dua atau tiga atau empat sebagai
istrimu”.*®
Dalam hukum Islam, terdapat perbedaan tentang boleh atau

tidaknya berpoligami. Ada pendapat ulama yang membolehkan

maupun yang tidak membolehkan. Yang menanggapi dengan positif

T Kwantjik Saleh, Hukum Perkawinan Indonesia, (Jakarta: Ghalia Indah, 1980), h. 82
% Jurnal poligami dalam hukum islam Vol. III No 2 Juli-Desember 2015.
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beralasan, dalam berpoligami ada beberapa syarat yaitu jika suami
mampu dalam arti mampu menafkahi lahir dan batin serta
pembagian jatah malam kepada istri-istrinya.

Ulama yang berpendapat negatif mengatakan bahwa poligami
bukanlah hal yang masuk akal, jika tidak disertai alasan yang jelas.”
Hal ini jelas tidak diperbolehkan, karena jika dilihat dari faktor-
faktor yang ada di masyarakat pada umumnya hanya berdasar pada
ketidakpuasan saja. Yang dimaksud adalah lebih kepada kepuasan
biologis semata, dengan kata lain hanya berdasarkan nafsu. Padahal
sebenarnya  poligami  dilakukan karena Rosulullah SAW
mengajarkan untuk menolong para janda-janda tua yang sudah tidak
mampu serta yang ditinggal mati suaminya saat berperang sehingga
kehidupannya terlantar. Dalam Islam memang boleh seorang suami
melakukan poligami dan tidak menentukan persyaratan apapun
secara tegas, kecuali hanya memberikan syarat kepada suami untuk
berlaku adil.”

Ath-Thabari, Ar-Razi, dan Muhammad Abduh Rasyid Ridha
memahami ayat 3 dari surat An-Nisa yang biasanya dijadikan
sebagai dasar kebolehan berpoligami itu, dalam konteks perlakuan
terhadap anak-anak yatim dan perempuan-perempuan yang dinikahi.

Yang menjadi pertimbangan utama ayat tersebut adalah berbuat adil

* Musdah Mulia, Pandangan Islam Tentang Poligami, (Jakarta: Lembaga Kajian Agama
dan Jender dan Perserikatan solidaritas perempuan dan The Asia Foundation, 1999), h. 9-11

*® Hoirudin Nasution, “Riba dan Poligami: Sebuah Studi Atas Pemikiran Muhammad
‘Abdub’, (Yogyakarta: Pustaka Pelajar, 1996), h. 102
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terhadap hak-hak anak yatim dan hak-hak (kepentingan) perempuan-
perempuan yang dinikahi.*!

Praktik poligami tidak pernah diperintah oleh Allah SWT.
Praktik tersebut hanya diperbolehkan saja. Maka, orang yang tidak
mampu melaksanakannya tidak diperbolehkan untuk melakukan
poligami.®

Dalam Tafsir al-Manar, secara eksplisit Muhammad Abduh
dan Rasyid Ridha tidak setuju terhadap praktik poligami yang ada
dalam  masyarakat. Poligami meskipun secara normatif
diperbolehkan (dalam Kkondisi tertentu), namun mengingat
persyaratan yang sulit untuk diwujudkan (keadilan di antara para
istri), maka poligami sebetulnya tidak dikehendaki oleh Al-qur’an.
Bentuk perkawinan monogami sebenarnya yang menjadi tujuan

perkawinan, karena perkawinan monogami akan tercipta suasana

tentram dan kasih sayang dalam keluarga.®®

*! Nurjannah Ismail, Perempuan Dalam Pasungan, LKiS Yogyakarta, Selakan Baru No.1
Sewon Bantul Yogyakarta, September 2003, h.328-329.

%2 Syaikh Mutawalli As-Sya“rawi, Figih Perempuan (Muslimah) Busana dan Perhiasan,
penghormatan atas perempuan, sampai wanita karier (Figh Al Mar“'ah Al Muslim), Amzah, 2003,
h.189.

% Nurjannah Ismail, Perempuan Dalam Pasungan, op.cit, h. 330.
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c. Faktor Poligami
Islam telah membatasi dengan faktor poligami dalam tiga faktor
berikut ini: faktor jumlah, faktor nafkah serta faktor keadilan di antara
para istri.**

1. Faktor jumlah
Peraturan poligami telah dikenal dan dibolehkan sebelum
Islam lahir dan itu berlaku di kalangan penganut agama-agama
samawi seperti Yahudi, serta agama-agama rekayasa manusia
seperti Berhalaisme, Majusi, dan Budha. Agama-agama
tersebut membolehkan praktik poligami dengan jumlah yang
tidak terbatas. Setelah Islam lahir, dasar-dasar dan syarat
poligami diatur sedemikian rupa sehingga jelaslah bahwa
jumlah yang diperbolehkan adalah empat orang dan ditekankan
prinsip keadilan di antara para istri dalam masalah fisik

material atau nafkah bagi istri dan anak-anaknya.

2. Faktor natkah
Natkah mencakup makanan, minuman, pakaian, tempat
tinggal, dan alat-alat rumah tangga yang umum. Laki-laki yang
ingin menikah pertama-tama harus mampu menyediakan biaya
untuk menafkahi wanita yang akan dinikahinya. Menurut

syari’at, jika scorang laki-laki belum memiliki sumber rezeki

* Musfir Aj-Jahrani, Poligami Dari Berbagai Persepesi, Jakarta: Gema Insani 1996 M, h.



36

untuk menafkahi istri, belum diperbolehkan kawin, sesuai
dengan sabda Rasulullah SAW yang artinya:

“Hai sekalian pemuda siapa di antara kamu yang telah mampu
memikul beban rumah tangga hendaklah dia kawin.
Perkawinan memelihara gejolak pandangan mata dan

dorongan nafsu syahwat. Dan siapa yang belum mampu

hendaklah dia berpuasa. Sesungguhnya puasa itu merupakan

. . 65
perisai baginya”.

Berdasarkan syara’ seorang laki-laki belum diperbolehkan
menikah jika belum mampu memberi nafkah. Begitu pula laki-
laki yang sudah punya istri satu tetapi belum mampu
memberikan nafkah yang layak untuk istri dan anak-anaknya,
maka dia tidak diporbolehkan berpoligami.

3. Berbuat adil diantara istri-istri

Surat An-Nisa ayat 3 merupakan dasar keadilan yang harus
ditegakkan. Keadilan yang dimaksud adalah keadilan yang
mampu diwujudkan manusia dalam kehidupan sehari-harinya,
yaitu persamaan di antara istri-istri dalam urusan sandang,
pangan, rumah tempat tinggal, dan perlakuan yang layak
terhadap mereka masing-masing.

Poligami dibenarkan agama dengan faktor-faktor tertentu.
Ia bagaikan pintu darurat di pesawat. Tidak boleh dibuka
kecuali atas izin pilot dalam situasi yang sangat gawat. Yang

duduk dikursi pintu darurat haruslah memenuhi syarat pula,

% Abi Husain Muslim bin al-Hajaj Ibnu Muslim al-Qusyairi an-Nisaburi, Shahih Muslim,
Juz 9, (Semarang:Toha Putra, 1334 H), h.172.

5 Musfir Aj-Jahrani, op.cit, h. .51-58.
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yakni yang mampu dan mengetahui cara-cara membukanya.
Siapa yang berselingkuh tentu bukanlah seorang yang taat
beragama berpikir sekian kali sebelum berpoligami, yakni
apakah dia telah memenuhi syarat, mampu dan memang sangat

membutuhkannya.®’
d. Manfaat atau Hikmah Poligami
Kebolehan poligami yang telah ditetapkan Al-qur’an memiliki
beberapa hikmah yang dapat diambil, antara lain:

1. Untuk memberi kesempatan bagi laki-laki memperoleh
keturunan dari istri kedua, jika istri pertama mandul, karena
tujuan pernikahan pada dasarnya adalah untuk memperbanyak
keturunan, seperti yang diisyaratkan Al-qur’an surat An-Nisa
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Artinya: “Hai sekalian manusia, bertakwalah kepada Tuhan-
mu yang telah menciptakan kamu dari seorang diri, dan dari
padanya Allah menciptakan isterinya; dan dari pada keduanya
Allah memperkembang biakkan laki-laki dan perempuan yang
banyak.” (Os. An-Nisa: 1).%

7M. Quraish Shihab, M. Quraish Shihab Menjawab, Jakarta Lentera Hati, 2010, hal.75
%% Q. An-nisa, ayat 1
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2. Untuk menghindarkan laki-laki dari perbuatan zina, jika
isterinya tidak bisa dikumpuli karena terkena suatu penyakit
yang berkepanjangan.

3. Untuk menghibur perempuan yang ditinggal mati suaminya di
medan peperangan, agar tidak merasa kesepian.®’

4. Bila istri telah tua, dan mencapai umur ya isah (tidak haid)
lagi, kemudian sang suami berkeinginan mempunyai anak, dan
ia mampu memberikan nafkah kepada lebih dari seorang isteri,
mampu pula menjamin kebutuhan anak-anaknya, termasuk
pendidikan mereka.”

Hikmah yang dapat kita pelajari dari praktik poligami
Rasulullah SAW, terbagi 4 bagian, yaitu hikmah ta’limiyyah
(hikmah pengajaran), hikmah tasyri’iyyah (hikmah syari’at), hikmah
ijtima’iyah (hikmah sosial), dan hikmah siyasiyyah (hikmah politik).

1.) Hikmah Pendidikan

Tujuan poligami Rasulallah SAW adalah untuk mencetak
ibu pendidik yang professional mengajari wanita-wanita
tentang hukum-hukum agama Islam yang hanif (benar dan

baik), terutama tentang hukum yang berkaitan dengan masalah

kewanitaan seperti haid, nifas, jinabah, thaharah, dan lain-lain.

% Mahjuddin, Masailul Fighiyah, Jakarta: Kalam Mulia, 2003, h. 61-62.

" Ahmad Mustafa Al Maragi, Tafsir al-Maragi, juz 4, Bahrun Abu Bakar dan Hery Noer
Aly, “Tafsir al-Maragi”, Semarang: Toha Putra, cet. ke-2, 1993, h. 327.
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2.) Hikmah Syariat

3)

4)

Hikmah syariat dalam praktik poligami Rasulallah SAW.
Bertujuan untuk menghilangkan sebagian adat jahiliyah,
seperti menjadi anak angkat berkedudukan sama dengan anak
kandung. Orang Arab sebelum Islam sering menjadikan anak
angkat yang bukan darahnya sendiri menjadi anak kandung
dalam hukum waris, kawin, talak, dan lain-lain.

Hikmah Sosial

Perkawinan Rasulullah dengan sebagian istrinya ditujukan
untuk mempererat hubungan sosial (masyarakat) satu sama
lain berdasarkan perintah Islam (seperti dengan Abu Bakar As-
Siddiq dan Umar Ibnu Khattab), untuk memperkuat hubungan
kekeluargaan bangsa Arab, serta untuk menyebarkan dan
melancarkan dakwah Islamiah kedalam lingkungan sosial yang
lebih beragam.

Hikmah Politik

Pada hakikatnya, pernikahan seorang anggota keluarga
dengan anggota keluarga tertentu akan membentuk ikatan
kekeluargaan yang mendatangkan kasih sayang antara kedua
belah pihak. Atas dasar pertimbangan itu, Rasulullah SAW
melakukan pernikahan dengan istri-istri beliau. Beliau

menikahi sebagian istrinya untuk melunakkan hati mercka
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dalam rangka memperlancar perjalanan dakwah dan pendirian

daulah Islamiah.”!

Bertolak dari beberapa peristiwa, kasus, dan kenyataan

yang merekomendasikan alasan permakluman poligami dalam

kehidupan masyarakat, maka poligami memiliki tujuan. Secara

lebih khusus dapat diuraikan di sini beberapa tujuan poligami,

di antaranya yaitu:

a.

Memenuhi kebutuhan hidup yang berkaitan dengan insting
dasar seksual.

Memenuhi harapan pembangunan keluarga yang bahagia
melalui estafetisasi generasi.

Membantu meringankan kesulitan hidup perempuan yang
terbengkalai rumah tangganya.

Membantu anak-anak yang terlantar akibat ditinggal
bapaknya dalam mewujudkan cita-cita dan harapannya.
Menghindarkan para perempuan dari perbuatan asusila
yang sangat riskan terjadi ketika para perempuan
bertanggung jawab  sebagai satu-satunya penjaga

kesinambungan kehidupan keluarganya.

Demikian tujuan poligami bagi seorang suami yang secara

umum melakukannya. Tampak di situ bahwa poligami pada

dasarnya bukan sckedar bertujuan terpenuhinya hubungan seksual

"' Musfir Aj-Jahrani, op cit, hal. 93
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suami yang secara kodrati memiliki intensitas seks tinggi, tetapi
juga membangun sebuah tatanan hidup masyarakat secara adil,
sejahtera dan bermoral, melalui kepedulian dan perhatian kepada
sebagian kelompok masyarakat yang kesulitan dalam mengurus
rumah tangga dan mengayomi anak-anaknya.”
e. Syarat-syarat Poligami
Perhatian penuh Islam terhadap poligami tidak semata-mata
tanpa syarat. Islam menetapkannya dengan syarat, yaitu keadilan dan
pembatasan jumlah. Keadilan menjadi syarat karena istri mempunyai
hak untuk hidup dan bahagia. Adapun pembatasan jumlah menjadi
syarat karena jika tidak dibatasi, maka keadilan akan sulit
ditegakkan.”
Dalam kompilasi hukum Islam, syarat poligami dijelaskan
dalam pasal 55 yang berbunyi:
1. Beristri lebih dari satu orang pada waktu bersamaan,
terbatas hanya sampai empat orang istri.
2. Syarat utama beristri lebih dari seorang, suami harus
berlaku adil terhadap istri-istri dan anak-anaknya.
3. Apabila syarat utama yang disebut pada ayat (2) tidak
mungkin dipenuhi, suami dilarang beristeri lebih dari

seorang.

” Rodli Makmun, Poligami dalam Tafsir Muhammad Syahrur, Ponorogo: STAIN
Ponorogo, Juni 2009, h. 47.

 Ibid. h. 18.
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Syarat yang lain disebutkan dalam pasal 58 ayat (1) Kompilasi
Hukum Islam:

Selain syarat utama yang disebut pasal 55 ayat (2) maka untuk
memperoleh izin Pengadilan Agama harus pula dipenuhi syarat-
syarat yang ditentukan pada pasal 5 Undang-undang No. 1 Tahun
1974 yaitu:

a. Adanya persetujuan istri.

b. Adanya kepastian bahwa suami mampu menjamin

keperluan hidup istri-istri dan anak-anak mereka.”*

B. Pendidikan Agama

1. Pengertian Pendidikan Agama

Pendidikan secara etimologi berasal dari bahasa Yunani yang
terdiri dari kata “Pais” artinya seseorang, dan “again” diterjemahkan
membimbing.” Jadi pendidikan (paedogogie) artinya bimbingan yang
diberikan pada seseorang. Sedangkan secara umum pendidikan
merupakan bimbingan secara sadar oleh pendidik terhadap
perkembangan jasmani dan rohani peserta didik menuju terbentuknya
kepribadian yang utama. Oleh karena itu, pendidikan dipandang
secbagai salah satu aspek yang memiliki peranan pokok dalam
6

membentuk generasi muda agar memiliki kepribadian yang utama.’

Dan di dalam Islam, sekurang-kurangnya terdapat tiga istilah yang

" Kompilasi Hukum Islam, h. 196-197
> Abu Ahmadi dan Nur Uhbiyati, /lmu Pendidikan,( Jakarta: Rineka Cipta: 1991), h. 69

78 Zuhairini, Metodologi Pembelajaran Pendidikan Agama Islam, (Malang: UIN Press,

2004), h.1






